BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan

mengenai Peran Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Bakti Makmur Dalam

Pengelolaan Hutan Kemasyarakatan di Register 30 Pekon Teratas Kecamatan Kota

Agung Kabupaten Tanggamus Tahun 2010, yakni sebagai berikut:

l.

Peran Gabungan Kelompok Tani Bakti Makmur dari segi situasi, kelembagaan
Gapoktan Bakti Makmur merupakan lembaga kelompok tani yang sudah
berbadan hukum memiliki aturan main kelompok secara tertulis yang mengatur
tujuan berdirinya kelompok, hak dan kewajiban kelompok, administrasi
keorganisasian kelompok, serta hubungan antara kelompok dengan para pihak
lainya, serta ada aturan dan inisiatif tidak tertulis yang mendukung pelaksanaan
HKm dan diketahui oleh Dishutbun. Berbagai hal tersebut merupakan daya
dukung Gapoktan Bakti Makmur dalam mengupayakan peranananya dalam
melakukan pengelolaan Hutan Kemasyarakatan untuk mewujudkan hutan lestari
dan kesejahteraan masyarakat petani hutan.

Peran dari segi Perilaku realisasi pengelolaan Hutan Kemasyarakatan mencakup
peran dari beberapa pihak yang berkepentingan sudah terealisasi untuk
pengembangan kualitas pencapaian tujuan program kerja. Jaringan kerja sama

yang telah tercipta cukup membantu baik pengurus maupun anggota lain dalam



penyuluhan, pembibitan maupun penjualan hasil panen. Peran dari pemerintah
dan juga LSM yang terkait diharapkan dapat menolong untuk lebih intens dan
dapat memberikan solusi yang lebih menyentuh permasalahan yang ada dalam
proses pelaksanaan program,

. Adanya Gapoktan Bakti Makmur serta dukungan dari berbagai pihak telah
membawa dampak positif sosial, ekonomis dan ekologis di lingkungan HKm
Bakti Makmur, Dampak positif sosial dapat dilihat dari bebrapa hal berikut :
mulai dari terciptanya hubungan dialogis dan harmonis antara kelompok Hkm
dengan pemerintah dan pihak lain dalam rangka mewujudkan hutan lestari
masyarakat sejahtera, menurunya sengketa antar sesama anggota dalam
pemgelolaan hamparan, adanya penyelesaian sengketa yang ditempuh melalui
mekanisme aturan internal kelompok, Adanya usulan kelompok kepada instasi
pemerintah yang berwenang untuk penegakkan hukum terhadap sengketa yang
tidak dapat diselesaikan dengan mekanisme aturan internal kelompok.
Sedangkan dampak ekonomis terlihat dari adanya peningkatan pendapatan tunai
rumah tangga dan pendapatan Pemerintah kabupaten Tanggamus. Sedangkan
dampak ekologis terlihat dari munculnya keragaman tanaman yang tumbuh di
blok budidaya meliputi tajuk tinggi, sedang, dan rendah; serta terjadi
peningkatan kesuburan tanah secara organik.

. Kinerja Gapoktan yang terlihat baik dari segi Demokrasi, Partisipasi,
Transparansi dan Akuntabilitas telah dilakukan dengan walaupun belum
sepenuhnya berjalan dengan baik. Keadaan ini menggambarkan kondisi kinerja

Gapoktan telah menerapkan asas Good Governance dengan baik.



5. Kurangnya partisipatif masyarakat dalam hal pengambilan keputusan.
Masyarakat kurang dilibatkan dalam hal pengambilan keputusan terkait program
kerja yang ada di Gapoktan. Penyususnan program kerja hanya ditentukan oleh

pemda dan LSM

B. Saran

1. Perlunya peningkatan kualitas kelembagaan Gapoktan, seperti kualitas SDM
dalam hal pengetahuan mengenai proses produksi dari mulai pembibitan sampai
pemasaran. Dalam hal kepengurusan Gapoktan sosialisasi program kerja yang
mencakup pemberian informasi dan hubungan komunikasi yang tetap terjalin
dengan tujuan agar pelaksanaan program kerja dapat berjalan harus dibina antar
pengurus dan anggota. Pembentukan jaringan kerja sama mulai dari Gapoktan,
pemerintah, dalam hal ini Dishtubun maupun LSM yang terkait diharapkan lebih
terarah untuk menjalankan program kerja yang telah ditetapkan, agar tujuan dari
HKm dapat terwujud dengan baik.

2. Perlunya peningkatkan partisipatif masyarakat dengan ikut berpartisipasi baik
dalam hal pengambilan keputusan termasuk dalam penyusunan program kerja
maupun pelaksanaan program kerja dan pelaksanaan aturan seperti pembayaran

iuran dan pendaftaran anggota Gapoktan secara resmi.



